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Pengaruh Variasi Berat Pati Pada Pembuatan Bioetanol Dari
Limbah Bonggol Pisang Raja (Musa Sapientum)
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ABSTRAK

Permintaan bioetanol saat ini terus meningkat seiring dengan digunakannya
bioetanol sebagai bahan bakar nabati. Pemerintah Indonesia menargetkan pada
tahun 2025 substitusi bahan bakar nabati terhadap bahan bakar minyak mencapai
5%. Oleh karena itu, perlunya dikembangkan bahan bakar alternatif salah satunya
adalah bioetanol dari bahan baku limbah bonggol pisang. Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui pengaruh variasi berat pati pada pembuatan bioetanol dari
limbah bonggol pisang raja (Musa Sapientum). Berat pati yang divariasikan dalam
proses hidrolisis sebesar 100 gram, 150 gram, 200 gram, 250 gram dan 300 gram,
dimana larutan asam sulfat yang digunakan sebesar 0,5N. Pada tahap fermentasi
larutan hasil hidrolisa menggunakan ragi roti Saccaromyces Cerevisiae dengan
lama fermentasi selama 4 hari. Untuk mengetahui kadar kemurnian bioetanol yang
didapat maka dilakukan analisis dengan menggunakan gas kromatografi,
penentuan indeks bias menggunakan refraktometer, dan penentuan volume
bioetanol yang didapat. Dari penelitian ini diperoleh bahwa berat pati optimum
yang didapatkan adalah pada penggunaan 250 gram pati bonggol pisang dengan
kadar bioetanol sebesar 8,4432%, volume yang didapatkan 18,8 mL, pH sebesar
7,46 dan Indeks Bias sebesar 1,33587. Dari data analisa tersebut, bioetanol yang
didapatkan memiliki kuantitas dan kualitas yang kecil dibandingkan dengan etanol
standar.

Kata kunci: Bioetanol, Variasi Berat Pati, Bonggol Pisang
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The Influence of Starch Weight Variations in Making Bioethanol
from Plantain Weevil Waste (Musa Sapientum)

Yon Haryono
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ABSTRACT

Demand for bioethanol is currently increasing in line with the use of bioethanol
as biofuel. The Indonesian government targets that by 2025 the substitution of
biofuels for oil will reach 5%. Therefore, it is necessary to develop alternative
fuels, one of which is bioethanol from banana weevil raw materials. This study
aims to determine the effect of variations in starch weight on the manufacture of
bioethanol from the waste of plantain (Musa Sapientum) hump. The weight of
starch varied in the hydrolysis process was 100 grams, 150 grams, 200 grams,
250 grams and 300 grams, where the sulfuric acid solution used was 0.5N. In the
fermentation stage, the hydrolysis solution used Saccaromyces Cerevisiae yeast
for 4 days of fermentation. To determine the level of bioethanol purity obtained,
analysis was carried out using gas chromatography, determination of the
refractive index using a refractometer, and determination of the volume of
bioethanol obtained. From this study, it was found that the optimum starch weight
obtained was the use of 250 grams of banana weevil starch with bioethanol
content of 8.4432%, the volume obtained was 18.8 mL, a pH of 7.46 and a
Refractive Index of 1.33587. From the analysis data, the bioethanol obtained has
a small quantity and quality compared to standard ethanol.

Keywords: Bioethanol, Starch Weight Variation, Banana Weevil
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Seiring dengan menurunnya cadangan minyak bumi nasional pemerintah

Republik Indonesia telah mencanangkan untuk meningkatkan pemakaian bahan

bakar nabati. Bahan bakar nabati yang didorong penggunaannya saat ini adalah

biodisel, bioetanol, dan biooil. Selain itu, pemerintah juga mengharapkan berbagai

dampak positif dari upaya pengembangan bahan bakar nabati diantaranya adalah

pertumbuhan ekonomi dan lapangan kerja baru, serta perbaikan kualitas

lingkungan dan kesehatan masyarakat.

Bioetanol (C2H5OH) adalah cairan biokimia dari proses fermentasi gula

menggunakan sumber karbohidrat dengan bantuan mikroorganisme. Bioetanol

disebut juga sebagai salah satu biofuel yang hadir sebagai bahan bakar alternatif

yang lebih ramah lingkungan dan sifatnya terbarukan. Bioetanol merupakan bahan

bakar dari minyak nabati yang memiliki sifat menyerupai minyak premium

(Khairani, 2007).

Biasanya buah pisang yang matang dikonsumsi secara langsung maupun

diolah dalam bentuk makanan lainnya yang berbahan dasar pisang. Selain buah

pisang yang telah matang, buah pisang yang sudah tua namun belum matang akan

dijadikan cemilan berupa keripik pisang. Sedangkan untuk daun pisang dapat

digunakan sebagai pembungkus makanan. Dan untuk pelepah pisang itu sendiri

sekarang mulai banyak digunakan untuk bahan kerajinan tangan. Untuk bonggol

pisang itu sendiri sampai saat ini belum termanfaatkan secara optimal, dimana

limbah bonggol pisang biasa digunakan sebagai pakan ternak dan terkadang tidak

dimanfaatkan dengan maksimal.

Bahan yang dapat dimanfaatkan menjadi bioetanol adalah bahan yang

memiliki komposisi pati (karbohidrat) yang cukup tinggi. Limbah bonggol pisang

memiliki komposisi 66,2 gr pati (karbohidrat), 20% air, sisanya adalah protein dan

vitamin (Dir. Gizi Departemen Kesehatan R.I., 1996). Kandungan karbohidrat
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bonggol pisang tersebut sangat berpotensi sebagai sumber bioetanol, sehingga

dapat meningkatkan nilai guna dari bonggol pisang itu sendiri dan dapat

mengoptimalkan pemanfaatan bonggol pisang tersebut.

Dalam penelitian yang dilakukan terdahulu oleh Yon Haryono (2015)

terhadap variasi konsentrasi asam sulfat dan waktu fermentasi pada pembuatan

bioetanol dari limbah bonggol pisang (Musa Paradisiaca), didapatkan bahwa

dosis optimum konsentrasi penambahan asam sulfat dalam penelitian pada

konsentrasi 0,5N asam sulfat dan waktu fermentasi terbaik selama 4 hari, dengan

menghasilkan bioetanol sebanyak 13,9 mL dengan kadar etanol terbesar yakni

sebesar 5,9426 % dan indeks bias sebesar 1,33463.

Dari penelitian tersebut masih belum dikaji lebih lanjut mengenai

pengaruh variasi berat pati pada pembuatan bioetanol dari limbah bonggol pisang

raja guna mendapatkan dosis optimum serta hasil yang baik pada proses

produksinya.

Dalam penelitian yang akan dilakukan ini, diharapkan dengan mengetahui

pengaruh variasi berat pati pada pembuatan bioetanol dari limbah bonggol pisang

raja, dapat dijadikan sebagai acuan dalam proses pembuatan biomassa secara

maksimal, serta dapat memberikan nilai guna dan ekonomi pada limbah bonggol

pisang, serta menggantikan bahan bakar minyak ke bahan bakar nabati, ataupun

dalam kondisi seperti ini dapat dimanfaatkan sebagai sinitizer yang efektif

membunuh kuman penyebar penyakit.

1.2. Perumusan Masalah

Proses pengolahan bioetanol dari limbah bonggol pisang dapat dilakukan

dengan proses hidrolisis menggunakan asam sulfat dan fermentasi dengan

mikroorganisme (ragi). Kedua proses tersebut dilakukan secara bertahap, dengan

menghidrolisis pati menjadi glukosa, lalu dilanjutkan dengan proses fermentasi

sehingga akan menghasilkan bioetanol, serta proses distilasi sehingga akan

didapatkan bioetanol dengan kadar kemurnian yang baik.

Oleh karena itu, perumusan masalah pada penelitian ini adalah untuk

mengetahui bagaimana pengaruh variasi berat pati terhadap pembuatan bioetanol
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dari limbah bonggol pisang raja, guna mendapatkan hasil optimum sehingga

menghasilkan bioetanol yang maksimal dan mempunyai kadar bioetanol yang

baik.

1.3. Tujuan

1. Memanfaatkan limbah bonggol pisang raja (Musa Spientum) sebagai

potensi sumber pati dalam pembuatan bioetanol.

2. Menentukan berat pati optimum pada pembuatan bioetanol dengan bahan

baku pisang raja (Musa Sapientum).

3. Menentukan kualitas hasil bioetanol yang didapatkan dengan

membandingkannya terhadap bioetanol murni.

1.4. Manfaat

1. Memberikan nilai guna dalam pemanfaatan limbah bonggol pisang raja

sebagai salah satu bahan baku pembuatan bioetanol.

2. Memberikan wawasan mengenai pembuatan bioetanol dari limbah

bonggol pisang raja dengan metode hidrolisis asam sulfat dan fermentasi.

3. Sebagai referensi bagi mahasiswa dan masyarakat umum untuk

melanjutkan penelitian selanjutnya guna mendapatkan hasil yang

maksimal.
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